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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh model pembelajaran berbasis masalah 

berbantuan aplikasi geogebra terhadap pemahaman konsep matematis siswa dalam 

pengerjaan soal matematika pada kelas VIII mateeri persamaan kuadrat. Penelitian ini 

menggunakan  metode kuantitatif eksperimen dengan populasi 3 kelas VIII berjumlah 90 

siswa dan sampel 2 kelas yaitu kelas VIII KHD berjumlah 30 siswa  dan kelas VIII AD 

berjumlah 30 siswa dengan instrumen penelitian berupa 5 soal essay mencakup indikator 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Didapatkan hasil penelitian adanya 

pengaruh  yang signifikan antara kelas VIII KHD dan VIII AD terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa pada materi persamaan kuadrat.  

Kata Kunci: Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa, Aplikasi Geogebra, Model 

pembelajran berbasis masalah 

 

Abstract 

This research aims to see the influence of the problem-based learning model assisted by the Geogebra 

application on students' understanding of mathematical concepts in working on mathematics problems 

in class VIII on quadratic equations. This research used a quantitative experimental method with a 

population of 3 classes VIII totaling 90 students and a sample of 2 classes, namely class VIII KHD 

totaling 30 students and class VIII AD totaling 30 students with a research instrument in the form of 

5 essay questions including indicators of students' ability to understand mathematical concepts. The 

research results showed that there was a significant influence between classes VIII KHD and VIII AD 

on students' ability to understand mathematical concepts in quadratic equations. 

Keywords: Students' ability to understand mathematical concepts, Geogebra application, problem-

based learning  

 

1. Pendahuluan 

Matelmatika melrupakan suatu cabang ilmu yang selring digunakan dalam 

belrbagai ilmu Pelndidikan dan juga melrupakan ilmu kelsatuan yang 

melndasari ilmu pelngeltahuan modelrn. Bellajar melruapakn prosels selorang 

individu yang belruapaya melncapai tujuan bellajar yang diselbut hasil bellajar. 

Diakhir pada suatu prosels pelmbellajaran akan diadakan elvaluasi untuk 

melngeltahui pelrkelmbangan dan hasil bellajar siswa. 

mailto:yosi0305202087@uinsu.ac.id
mailto:ellaandhany@uinsu.ac.id


Euclid, Vol. 11, No. 3, pp. 189 

 

 

Euclid, p-ISSN 2355-1712, e-ISSN 2541-4453, Vol. 11, No. 3, pp. 188-198 

©Lembaga Penelitian, Universitas Swadaya Gunung Jati 

Kelmudian, telknik pelmbellajaran lelbih dibutuhkan pada selkolah, 

telrkhususkan pada pelmbellajaran yang ada diruang kellas. Modell pada 

pelmbellajaran ialah selbuah pelrelncanaan atau pola delngan dapat digunakan 

selbagai pola delngan bisa dikelnakan melnjadi panduan pada melrelncanakan 

selbuah pelmbellajran diruang kellas juga pelmbellajran tutorial. Pelmbellajaran 

melrupakan kombinasi dari unsur individual, fasilitas, matelrial, pelrlelngkapan, 

juga Telknik delngan saling mellelngkapi kelgiatan pada pelmbellajaran. Guru 

wajib melmpunyai telknik supaya siswa bisa bellajar delngan elfelktif, juga elfisieln, 

telntang apa yang diinginkan. Melnjadi selorang telnaga pelndidik selpelrti 

selorang guru wajib bisa melnguasai kellas, yang nantinya akan didapatkan 

kondisi kellas yang melmbahagiakan juga selnang supaya melmbelntuk tahapan 

pelmbellajaran delngan belrkualitas, tiap pelndidik wajib melmpunyai telknik ajar 

delngan baik juga, bisa melnyajikan hasil posistif yang baik pada hasil bellajar 

bagi siswa (Nasution, 2018). 

 

Pelndidikan juga harus melndapati pelrhatian, pada khususnya mellalui 

pelmelrintahan juga masyarakat. Maka dari telrselbut, pelndidikan bukan 

selkeldar helnti diselbuah gelnelrasi namun wajib saling belrkellanjutan mulai pada 

gelnelrasi telrdahulu, selkarang juga masa yang akan datang. 

 

Sumarmo (Gardelnia, 2013) melnyatakan bahwa kelmampuan pelmahaman 

matelmatis pelnting dimiliki siswa karelna dipelrlukan untuk melnyellelsaikan 

masalah matelmatika, masalah dalam disiplin ilmu lain, dan masalah dalam 

kelhidupan selhari-hari yang melrupakan visi pelngelmbangan pelmbellajaran 

matelmatika untuk melmelnuhi kelbutuhan masa kini. 

 

Polya (Safitri, 2017) melngidelntifikasi elmpat tahap dalam pelmahaman 

matelmatis, yaitu : 1) Pelmahaman  melkanikal yang dicirikan olelh melngingat 

dan melnelrapkan rumus selcara rutin dan melnghitung selcara seldelrhana. 2) 

Pelmahaman induktif, yaitu melnelrapkan rumus atau konselp dalam kasus 

seldelrhana atau dalam kasus selrupa. 3) Pelmahaman rasional, yaitu 

melmbuktikan kelbelnaran suatau rumus dan telorelma. 4) Pelmahaman intuitif, 

yaitu melmpelrkirakan kelbelnaran delngan pasti (tanpa ragu-ragu). 

 

Pelntingnya kelmampuan pelmahaman konselp matelmatika juga dijellaskan 

dalam prinsip pelmbellajaran matelmatika yang dinyatakan dalam National 

Counsil of Telaching Mathelmatics (NCTM) yaitu: “para pe lselrta didik harus 

bellajar matelmatika delngan pelmahaman, selcara aktif melmbangun 

pelngeltahuan baru dari pelngalaman dan pelngeltahuan selbellumnya”.   

 



Euclid, Vol. 11, No. 3, pp. 190 

 

 

Euclid, p-ISSN 2355-1712, e-ISSN 2541-4453, Vol. 11, No. 3, pp. 188-198 

©Lembaga Penelitian, Universitas Swadaya Gunung Jati 

Adapun belbelrapa pelngelrtian modell pelmbellajaran melnurut para ahli yaitu 

selbagai belrikut: Melnurut Zaini (Ninik Sri Widayanti, 2018) , modell 

pelmbellajaran adalah peldoman belrupa program atau peltunjuk stratelgi yang 

diranvang untuk melncapai suatu tujuan pelmbellajaran. Melnurut Trianto 

(Octavia, 2020) , modell pelmbellajaran adalah sutau pelrelncanaan atau polayang 

digunakan selbagai peldoman dalam melrelncanakan pelmbellajaran dikellas atau 

pelmbellajaran tutorial. Melnurut Brucel Joycel & Welll (Darmawan, 2018) , modell 

pelmbellajaran suatu relncana atau pola yang dapat digunakan untuk 

melmbelntuk kurikulum (relncana pelmbellajaran jangka panjang), melrancang 

bahan – bahan pelmbellajaran, dan melmbimbing pelmbellajaran dikellas atau 

yang lain. 

 

Dari belbelrapa pelndapat ahli telrkait pelngelrtian modell pelmbellajaran maka 

pelnulis dapat melnyimpulkan modell pelmbellajaran adalah peldoman yang 

digunakan selorang guru dalam pelmbellajaran dikellas untuk melncapai tujuan 

pelmbellajaran yang diharapkan. 

 

Melnurut Tan (dalam Rusman) pelndelkatan pelmbellajaran belrbasis masalah 

melrupakan inovasi dalam pelmbellajaran karelna dalam PBM kelmampuan 

kelmampuan belrfikir siswa beltul-beltul dioptimalisasikan mellalui prosels kelrja 

kellompok atau tim yang sistelmatis, selhingga siswa dapat melmbelrdayakan, 

melngasah, melnguji, dan melngelmbangkan kelmampuan belrpikirnya selcara 

belrkelsinambungan (Rusman, 2017). 

 

Modell pelmbellajaran belrbasis masalah adalah pelmbellajaran yang 

melnggunakan masalah nyata selbagai langkah awal bagi siswa untuk bellajar 

belrpikir kritis dan telrampil melmelcahkan masalah selsuai tahapan ilmiah 

untuk melrangsang siswa melmpelrolelh pelngeltahuan dan konselp yang elselnsial 

dari matelri pelmbellajaran. 

Gelogelbra adalah pelrangkat lunak matelmatika dinamis gratis untuk 

selmua lelvell pelndidikan yang melnggabungkan gelomeltri, aljabar, tabell, grafik, 

statistik dan kalkulus dalam satu pakelt yang mudah digunakan. Gelogelbra 

dikelmbangkan olelh Markus Hohelnwartelr dan timnya di Univelrsity of 

Salzburg (Selptian, 2019). 

 

Gelogelbra melmpunyai fitur yang lelngkap dan juga melmiliki kelunggulan saat 

pelmbuatan objelk gelomeltri delngan cara celpat dan akurat. Sellain itu, gelogelbra 

juga melndapat dukungan dari lelbih dari 40 bahasa di dalamnya ada Bahasa 

Indonelsia yang bisa melmpelrmudah pelngguna keltika melngopelrasikannya. 

Kelkurangan dari Gelogelbra adalah: Kapasitas Gelogelbra hanya 5 MB selhingga 

tidak bisa melnangkap animasi delngan kapasitas belsar. Tidak bisa belrjalan 
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selndiri karelna harus ada java Runtimel Elnvirontmelnt (JREl) untuk 

melngoprasikannya. 

 

Pelnellitian olelh Hasanah & Yarman (2024) delngan judul: “Pelngaruh Modell 

Problelm Baseld Lelarning Belrbantuan Gelogelbra Telrhadap Pelmahaman Konselp 

Matelmatis Pelselrta Didik Kellas X SMA Nelgelri 1 2x11 Elnam Lingkung”. 

Pelnellitian olelh Khurniati elt al., (2023) delngan judul: “Pelngaruh Modell Problelm 

Baseld Lelarning Belrbantuan Gelogelbra Telrhadap Kelmampuan Pelmahaman 

Konselp Matelmatis Siswa Pada Matelri Bangun Ruang Sisi Datar”. Pelnellitian 

olelh Andhini elt al., (2023) delngan judul: “Pelngaruh Modell Problelm Baseld 

Lelarning Belrbantuan Gelogelbra Telrhadap Kelmampuan Pelmahaman Konselp 

Matelmatis dan Sellf Concelpt Siswa.”  

 

Pelrsamaan dalam pelnellitian ini delngan pelnellitian selbellumnya ialah sama-

sama melngkaji pelngaruh Gelogelbra telrhadap kelmampuan pelmahaman 

konselp matelmatis siswa delngan melnelrapkan modell pelmbellajaran belrbasis 

masalah atau dikelnal selbagai modell pelmbellajaran problelm baseld lelarning, 

namun pelrbeldaan pelnellitian ini delngan pelnellitian selbellumnya yaitu lokasi, 

populasi, sampell, fokus yang seldikit belrbelda dan lain-lain. Hasil pelnellitian 

yang diharapkan dapat melmpelrkuat dan melmpelrbarui telmuan selbellumnya 

telrkait manfaat Gelogelbra dalam pelmbellajaran matelmatika. 

 

Modell pelmbellajaran adalah belntuk pelmbellajaran yang telrgambar dari awal 

sampai akhir yang disajikan selcara khas olelh guru. Delngan kata lain, modell 

pelmbellajaran melrupakan bungkus atau bingkai dari pelnelrapan suatu 

pelndelkatan, meltodel, stratelgi, dan telkhnik pelmbellajaran. Problelm Baseld 

Lelarning (PBL) atau Pelmbellajaran Belrbasis Masalah (PBM) adalah modell 

pelngajaran yang belrcirikan adanya pelrmasalahan nyata selbagai kontelks 

untuk para pelselrta didik bellajar belrpikir kritis dan keltelrampilan melmelcahkan 

masalah selrta melmpelrolelh pelngeltahuan (Shoimin, 2013).               

 

Aplikasi Gelogelbra melrupakan softwarel matelmatika dinamis yang dapat 

dimanfaatkan untuk melmbantu visualisasi konselp-konselp matelmatika selcara 

intelraktif. Belbelrapa pelnellitian melnunjukkan bahwa pelmanfaatan Gelogelbra 

diduga dapat mellatih dan melningkatkan kelmampuan pelnalaran siswa. 

Belrdasrkan uraian telrselbut, pelnelrapan aplikasi Gelogelbra belrpelngaruh positif 

telrhadap pelningkatan kelmampuan pelnalaran siswa di SMP Swasta An-

Nizam dalam melngelrjakan soal matelmatika. Pelngaruh pelnelrapan Gelogelbra 

telrhadap pelnalaran siswa pelrlu dibuktikan mellalui pelnellitian ilmiah. 

Melnurut Kim elt al., (2019).  
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Aplikasi gelogelbra dibuat olelh selorang matelmatikawan dan programmelr 

yaitu Markus Honelnwartelr pada tahun 2001 (Khasanah & Nugrahelni, 2022). 

Gelogelbra juga melrupakan salah satu program matelmatika opeln-sourc yang 

bisa dikatakan dinamis (Rahadyan & Halimatussa’diah, 2020). Seljalan delngan 

hal itu, Gelogelbra juga belrpelran selcara elselnsial dalam melmbuat hubungan 

antara gelomeltri dan aljabar (Basir & Maharani, 2017). Kellelbihan yang belrada 

di aplikasi Gelogelbra dapat dijadikan selbagai belntuk scaffolding belrbasis 

telknologi untuk siswa SMP Swasta An-Nizam, pada matelri fungsi kuadrat, 

dalam pelmbuatan grafik fungsi kuadrat. Siswa dapat melngelksplorasi selrta 

melmanipulasi grafik fungsi kuadrat delngan melnggunakan meldia lelptop atau 

android yang dimiliki olelh siswa mellalui aplikasi Gelogelbra selhingga 

pelnalaran siswa dalam pelmbuatan grafik fungsi kuadrat pada pelngelrjaan soal 

matelmatika telrcapai. Sellf relgulateld lelarning didelfinisiskan selbagai prosels 

Pelrelncanaan selrta pelmamtauan diri telrhadap prosels kognitif dan afelktif 

dalam pelnyellelsaian suatu tugas akadelmik (Basir elt al., 2021). 

Hipotelsis pelnellitian ini adalah: 

𝐻𝑜 : Tidak telrdapat pelngaruh yang signifikan modell PBM belrbantuan aplikasi 

Gelogelbra telrhadap kelmampuan pelmahaman konselp matelmatis siswa dalam 

melngelrjakan soal matelmatika di Kellas VIII SMP Swasta An-Nizam. 

𝐻𝑎 : Telrdapat pelngaruh yang signifikan modell PBM belrbantuan aplikasi 

Gelogelbra telrhadap kelmampuan pelmahaman konselp matelmatis siswa dalam 

melngelrjakan soal matelmatika di Kellas VIII SMP Swasta An-Nizam. 

 

2. Metode 

Pelnellitian ini melnggunakan meltodel pelnellitian kuantitatif elkspelrimeln. 

Melnurut (Sugiono, 2015), meltodel pelnellitian elkspelrimeln adalah meltodel 

pelnellitian yang melncari pelngaruh pelrlakuan telrtelntu. Ada selbuah tindakan 

atau pelrlakuan yang dibelrikan untuk melmpelngaruhi selsuatu selhingga dalam 

meltodel elkspelrimeln ada yang melmpelngaruhi dan ada yang dipelngaruhi. 

Pelnellitian ini dilaksanakan di SMP Swasta An-Nizam, di kellas VIII yang 

belrlokasi di Jl. Tuba II No. 62, Telgal Sari Mandala III, Kelc. Meldan Delnai, Kota 

Meldan, Sumatelra Utara 20371. Populasi pelnellitian ini melrupakan kellas VIII 

SMP Swasta An-Nizam pada selmelstelr gelnap tahun ajaran 2023-2024. Kellas 

Elkspelrimeln melrupakan kellas yang diajar delngan melnggunakan aplikasi 

Gelogelbra yang belrjumlah 30 orang yang telrdiri dari 18 orang siswa 

pelrelmpuan dan 12 orang siswa laki-laki dan kellas Kontrol melrupakan kellas 

yang diajar tanpa melnggunakan aplikasi Gelogelbra yang belrjumlah 30 orang 

yang telrdiri dari 15 orang siswa Pelrelmpuan dan 15 orang siswa laki-laki. 

Adapun indikator dari kelmampuan pelmahaman matelmatis, yaitu:  
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Tabel 1. Indikator Kemampuan Pemahaman Matematis 

Aspek Indikator Yang Diukur 

1. Melnyatakan ulang selbuah konselp  a. Melnggunakan idel matelmatik 

untuk melyatakan ulang konselp. 

b. Melyatakan ulang selbuah konselp 

selsuai delngan delfelnelsi dan konselp 

elselnsial yang dimiliki olelh selbuah 

objelk.  

2. Melmbelri contoh dari suatu konselp a. Melnyelbutkan konselp yang dimiliki 

olelh seltiap contoh yang dibelrikan. 

b. Melmbelrikan contoh selsuai delngan 

konselp yang dimiliki objelk. 

3. Melningkatkan syarat pelrlu dari 

suatu konselp 

a. Melngeltahui suatu konselp belbelrapa 

ada yang pelrlu kita keltahui dahulu 

yaitu syarat-syaratnya baik itu 

syarat pelrlu dan syarat cukup. 

b. Melnuliskan suatu idel selsuai syarat 

dari suatu konselp. 

4. Melmbelrikan konselp dalam 

belrbagai belntuk tampilan 

a. Melmaparkan konselp selcara 

belrurutan yang belrsifat matelmatis. 

b. Melnuliskan kalimat matelmatika 

dari suatu konselp. 

5. Melngaplikasikan konselp kel 

pelmelcahan masalah 

a. Melnyajikan konselp dalam belrbagai 

belntuk relprelselntasi matelmatis 

selbagai suatu logaritma 

pelmahaman konselp. 

 

Adapun telknik pelngumpulan data ini belrupa pelrtanyaan-pelrtanyaan dalam 

belntuk uraian pada matelri Pelrsamaan Kuadrat selbanyak 5 butir soal 

pelnalaran siswa. Adapun telknik pelngumpulan data adalah selbagai belrikut: 

1. Melmbelrikan pelrlakuan yang belrkaitan delngan matelri ajar selsuai 

pelnellitian kelpada keldua kellas kellompok, di mana kellas kellompok I 

melnggunakan pelmbellajaran belrbasis masalah delngan matelri pelrsamaan 

kuadrat seldangkan di kellas kellompok II melnggunakan pelmbellajaran 

konvelnsional delngan matelri yang sama.  

2. Pelnelliti akan melmbelrikan pelrlakuan pada masing-masing kellas kellompok 

delngan matelri yang sama selbanyak 3-4 kali pelrtelmuan.  

3. Seltellah itu, pelnelliti melmbelrikan posttelst untuk melmpelrolelh data 

pelmahaman konsep matematis siswa pada kellas kellompok I dan 

kellompok II.  

4. Mellakukan analisis data post telst yaitu uji normalitas, uji homogelnitas pada 

kellas pelmbellajaran belrbasis masalah dan kellas konvelnsional.  

5. Mellakukan analisis data post telst yaitu uji hipotelsis delngan melnggunakan 

telknik Analisis Varian 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Dilakukan uji coba instrument berupa uji validitas dan reliabilitas sebagai 

berikut : 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Tes 

R hitung 0,754423 0,767895 0,569461 0,58357 0,494013 

Rtabel 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 

Keterangan Valid Valid Valid Valid Valid 

 

Teruji bahwa kelima soal dengan : 

Butir Pertama : 𝑟𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (0,754423) > 𝑟𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,361) 

Butir Kedua : 𝑟𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (0,767895) > 𝑟𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,361) 

Butir Ketiga : 𝑟𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (0,569461) > 𝑟𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,361) 

Butir Keempat : 𝑟𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (0,58357) > 𝑟𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,361) 

Butir Kelima : 𝑟𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (0,494013) > 𝑟𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,361) 

Sehingga disimpulkan semua butir soal dalam instrumen dinyatakan valid 

dan mampu digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa. 
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Tes 

Varian Butir 0,689655 0,441379 0,593103 0,322989 0,671264 

Varian Total 5,343678161 

Cronbach's Alpha 0,614110497 

Keterangan Reliabel Tinggi 

 

Setelah dilakukan uji reliabilitas tes didapatkan hasil 0,614110497 dengan  

kriteria reliabilitas tinggi karena telah memenuhi rentang 0,6 – 0,8. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa item-itemnya dapat digunakan dalam 

penelitian dan dapat dipakai sebagai alat ukur. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Tes VIII KHD Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Rata-rata (xbar) 90,66666667 

Simpangan baku 13,183684 

𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0,239489467 
𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  0,242 

Dh itung < Dtabel maka H0 diterima 

Maka Data berdistribusi normal 

 
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Tes VIII AD Model Konvensional 

Rata-rata (xbar) 83,66666667 

Simpangan baku 13,03840481 
𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0,1469075 
𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  0,242 

Dhitung < Dtabel maka H0 diterima  

Maka Data berdistribusi normal 
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Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas tes, diperoleh data pada kelas 

VIII KHD dengan menggunakan model pembelajaran Berbasis Masalah 

menunjukkan data berdistribusi Normal ditandai dengan 𝐷𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

(0,239489467) < 𝐷𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,242) dan kelas VIII AD dengan model konvensional 

diperoleh data yang berdistribusi Normal ditunjukkan dengan 𝐷𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

(0,1469075) < 𝐷𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,242). Dengan demikian data posttest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yang dijadikan sampel penelitian memiliki 

sebaran data yang berdistribusi normal. 

 
Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Tes  

Variable 1 Variable 2 

Mean 90,66666667 83,66666667 

Variance 128,8505747 115,4022989 

Observations 30 30 

df 29 29 

F 1,116533865 
 

P(F<=f) one-tail 0,384310149 
 

F Critical one-tail 1,860811435 
 

 

Dapat dilihat pada tabel uji homogenitas tes menunjukkan bahwa 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

(1,11) < (1,86) maka H0 diterima. Artinya varians adalah sama atau homogen, 

maka tidak ada perbedaan kelas yang lebih  unggul pada kelas tersebut. 

 
Tabel 7. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Tes 

Rata-rata Skor 3,416667 3,283333 3,40678 3,716667 3,6 

Skor Maksimal 4 4 4 4 4 

Tingkat Kesukaran 0,854167 0,820833 0,851695 0,929167 0,9 

Kriteria Mudah Mudah Mudah Mudah Mudah 

Setelah dilakukan uji tingkat kesukaran soal didapati hasilnya bahwa kelima 

soal berada pada kategori mudah dengan indeks kesukaran bernilai 0,71 ≥  P. 

 
Tabel 8. Hasil Uji t-Test Tes Kelas Eksperimen dan kelas kontrol 

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances     
VIII KHD VIII AD 

Mean 90,66666667 83,66666667 

Variance 128,8505747 115,4022989 

Observations 30 30 

Pooled Variance 122,1264368 
 

Hypothesized Mean Difference 0 
 

df 58 
 

t Stat 2,453233161 
 

P(T<=t) one-tail 0,008592352 
 

t Critical one-tail 1,671552762 
 

P(T<=t) two-tail 0,017184704 
 

t Critical two-tail 2,001717484   
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Dari tabel diatas menunjukkan bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (2,453) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,001)  yang 

menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa 

Terdapat Pengaruh Model Pembelajran Berbasis Masalah Berbantuan 

Aplikasi Geogebra Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa di SMP 

Swasta An-Nizam. 

 

Penelitian yang dilakukan di SMP Swasta An-Nizam ini melibatkan dua kelas 

yang dijadikan kelas Eksperimen dan kelas Kontrol. Untuk kelas Eksperimen 

yang merupakan kelas VIII KHD yang diajarkan dengan Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah  Berbantuan Aplikasi Geogebra sedangkan untuk kelas 

Kontrol yang diajarkan dengan Model Konvensional Tanpa Bantuan Aplikasi 

Geogebra. Setelah diberikan perlakukan kepada kedua kelas dengan model 

pembelajran yang berbeda, maka selanjutnya diakhir pertemuan pada 

penelitian, siswa diberikan tes hasil belajar untuk mengetahui bagaimana 

hasil belajar kedua kelas tersebut setelah diberikan perlakukan model 

pembelajaran yang berbeda. 

 

Sebelum penelitian dilakukan, terlebih dahulu uji validitas dan reliabilitas, 

setelah valid dan reliable penelitian dapat dilangsungkan. Setelah data 

terkumpul dilakukan uji normalitas dan homogenitas dan telah terpenuhi lalu 

diakhiri dengan uji independepnt Sample t-Test. Dari hasil tes yang diberikan 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis 

masalah berbantuan aplikasi geogebra terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa kelas VIII KHD dan VIII AD di SMP Swasta An-

Nizam berdasarkan temuan Hipotesis atau hasil pengujian uji t-Test yang 

diperoleh yaitu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

 

4. Simpulan 

Penelitian yang dilakukan di SMP Swasta An-Nizam menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis masalah berbantuan aplikasi 

geogebra terhadap pemahaman konsep matematis siswa SMP Swasta An-

Nizam pada kelas VIII KHD dan kelas VIII AD materi persamaan kuadrat. Hal 

ini berdasarkan temuan yang menyatakan bahwa hasil t-Test pada hipotesis 1 

dan hipotesis 2 menunjukkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang berarti bahwa H0 ditolak 

dan Ha diterima. Maka didapatkan hasil penelitian adanya pengaruh  yang 

signifikan antara kelas VIII KHD dan VIII AD terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa pada materi persamaan kuadrat. 
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